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ABSTRAK

Maloklusi atau kelainan oklusi adalah oklusi yang menyimpang dari keadaan normal. Perawatan ortodontik
bertujuan untuk mencapai hubungan oklusi dan fungsi yang baik, perbaikan keadaaan dentofasial dan estetis wajah,
serta menghasilkan kedudukan gigi yang stabil setelah perawatan. Usaha yang dilakukan untuk mengurangi derajat
subjektivitas penilaian suatu maloklusi dapat dinilai dengan menggunakan suatu indeks maloklusi yang dapat digunakan
untuk menilai tingkat keparahan maloklusi dan tingkat keberhasilan perawatan secara objektif. Indeks maloklusi yang
sering digunakan yaitu Indeks PAR (Peer Assesment Rating Index). Penelitian terbaru mengembangkan suatu indeks
yang lebih mudah digunakan yaitu ICON (/ndex of Complexity, Outcome and Need). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan Peer Assessment Rating Index (Indeks PAR) dan Index of Complexity, Outcome and Need (ICON)
dalam menentukan tingkat keberhasilan perawatan ortodontik pada perawatan maloklusi Angle Kelas | teknik Begg.

Objek penelitian adalah 30 pasang studi model sebelum perawatan dan sesudah perawatan ortodontik,
maloklusi kelas | Angle, perawatan ortodontik dengan alat cekat teknik Begg, pencabutan empat premolar pertama,
usia 18-30 tahun. Data diperoleh dengan menghitung jumlah nilai skor model sebelum dan sesudah perawatan dengan
indeks PAR dan ICON. Hasil pengukuran di olah secara statistik dengan analisis korelasi Spearman Rank Test.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan positif kuat (r = 0,566) dan bermakna p =
0,001 (p<0,05) antara indeks PAR dan ICON dalam mengukur tingkat keberhasilan perawatan ortodontik
pada maloklusi Angle kelas | teknik Begg, namun belum dapat menggantikan indeks PAR karena

ketergantungan ICON terhadap indeks PAR kecil yaitu 25% didapatkan dari r2 = 0,25 dikalikan 100%.
Kata Kunci : tingkat keberhasilan perawatan, indeks PAR, ICON
ABSTRACT

Malocclusion is the occlusion that deviate from the normal state . Orthodontic treatment aims to achieve
occlusion relationships and good function , and aesthetic improvement of facial dentofacial circumstances |,
and to produce a stable position of the teeth after treatment . Efforts are being made to reduce the degree of
subjectivity of assessment of a malocclusion can be assessed using an index of malocclusion that can be used
to assess the severity of malocclusion and the treatment success rate objectively . Malocclusion index is often
used namely PAR Index ( Peer Assessment Rating Index ) . Recent research has developed an index that is
easier to use ICON ( Index of Complexity , Outcome and Need ) . This study aims to determine the relationship
of the Peer Assessment Rating Index ( PAR ) and the Index of Complexity , Outcome and Need ( ICON ) in
determining orthodontic treatment success rate in treatment of Angle Class | malocclusion Begg technique .

The object of research is the study of 30 pairs of models before and after orthodontic treatment , Angle class
I malocclusion , orthodontic treatment with fixed appliance Begg technique , the removal of four first premolars ,
aged 18-30 years . Data obtained by calculating the total value of the model scores before and after treatment with
PAR and ICON index . The measurement results though statistically the Spearman Rank correlation analysis test

The results showed there is a strong positive relationship (r = 0,566) and significant p=0,001 (p<0,05) between
PAR and ICON index in measuring the success rate of orthodontic treatment in Angle Class | Malocclusion with the Begg
technique, but can not replace the PAR index because ICON dependence on the index is 25% smaller PAR obtained
from r2 = 0.25 multiplied by 100%.

Keywords : success rate , index of PAR , ICON
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PENDAHULUAN

Maloklusi atau kelainan oklusi adalah oklusi yang
menyimpang dari keadaan normal." Maloklusi Kelas |
Angle adalah maloklusi dimana tonjol mesio-bukal molar
pertama rahang atas tepat berada pada lekukan bukal
molar pertama rahang bawah.? Perawatan ortodontik
bertujuan untuk mencapai hubungan oklusi dan fungsi
yang baik, perbaikan keadaaan dentofasial dan estetis
wajah, serta menghasilkan kedudukan gigi yang stabil
setelah perawatan. Perawatan ortodontik dapat dilakukan
dengan alat lepasan, cekat maupun kombinasi."® Teknik
Begg dikembangkan oleh Raymond Begg pada tahun
1920 dengan memoaodifikasi Teknik Ribbon Arch. Teknik
Begg dibagi menjadi 3 tahap yang berurutan dan masing-
masing tahap diselesaikan terlebih dahulu. Hal tersebut
dimaksudkan untuk mencegah terjadinya kegagalan
penjangkaran.*®

Tingkat keberhasilan perawatan ortodontik hingga
kini masih menjadi perbedaan antar klinisi. Upaya yang
dilakukan untuk mengurangi derajat subjektivitas penilaian
suatu maloklusi dapat dinilai dengan menggunakan suatu
indeks maloklusi yang dapat digunakan untuk menilai
tingkat keparahan maloklusi dan tingkat keberhasilan
perawatan secara objektif. Indeks maloklusi yang sering
digunakan yaitu Indeks PAR (Peer Assesment Rating
Index). Penelitian lebih baru mengembangkan suatu indeks

yang lebih mudah digunakan daripada menggunakan

280

ISSN 2086-0218

Indeks PAR yaitu ICON (Index of Complexity, Outcome
and Need). Indeks PAR dan ICON digunakan untuk
mengetahui tingkat keparahan maloklusi sebelum dan
sesudah perawatan, selain itu dapat digunakan untuk
menilai tingkat keberhasilan perawatan.®’

Indeks PAR dikembangkan oleh Richmond dkk
(1992) merupakan indeks yang telah diterima secara
universal dan valid seperti indeks oklusal lainnya.® ICON
dikembangkan oleh Daniels dan Richmond pada tahun
2000. Kelebihan ICON dibandingkan dengan Indeks PAR
yaitu mudah dipelajari dan digunakan untuk mengukur
tingkat kebutuhan perawatan ortodontik dan hasil
perawatan. Dilihat dari cara perhitungan kedua indeks
tersebut, terlihat bahwa ICON lebih mudah digunakan dan
lebih ekonomis digunakan oleh klinisi dalam menentukan
tingkat keberhasilan perawatan.®1°

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan Peer Assessment Rating Index (Indeks PAR)
dan Index of Complexity, Outcome and Need (ICON)
dalam menentukan

tingkat keberhasilan perawatan

ortodontik pada perawatan maloklusi Angle Kelas | teknik
Begg.
METODE PENELITIAN

Subjek penelitian adalah 30 pasang studi
model dari pasien yang dirawat di klinik Ortodonsia
Program Pendidikan Dokter Gigi Spesialis Universitas
2000-2012

Gadjah Mada Yogyakarta pada tahun

dengan kriteria : Maloklusi Angle Kelas I, Studi model

sebelum perawatan susunan gigi lengkap, Usia 18-
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30 tahun, Perawatan ortodontik dengan alat cekat
teknik Begg, Studi model sesudah perawatan dengan
pencabutan 4 premolar pertama, Pasien telah selesai
dilakukan perawatan ortodontik cekat teknik Begg, Model
studi dalam kondisi yang bagus, tidak pecah. Dilakukan
pengukuran pada model hasil seleksi, menggunakan PAR
Ruler dan dilakukan penilaian sesuai dengan petunjuk
penilaian Indeks PAR, meliputi : Segmen anterior, Oklusi
Bukal, Jarak gigit, Tumpang gigit, Garis tengah. Setelah
dilakukan skoring, dilakukan pembobotan. Dilakukan
penghitungan selisih skor untuk masing-masing kasus
sebelum dan sesudah perawatan. Hasil penghitungan

dimasukkan pada tabel kemudian dihitung reratanya.

Dilakukan pengukuran menggunakan ICON,

pengukurannya meliputi : Komponen dental aesthetics,
Adanya gigi yang berdesakan pada rahang atas, ada
tidaknya Crossbite, Tumpang gigit / Overbite, Relasi pada
gigi posterior kanan dan kiri. Setelah semua skor diperoleh
dan dikalikan dengan bobot masing-masing, kemudian
dijumlahkan bersama-sama untuk mendapatkan skor
total. Setelah selesai perawatan ortodontik, kasus
tersebut diskor lagi. Ttingkat keberhasilan perawatan yang
dinyatakan dengan rumus: skor sebelum perawatan — (4 x
skor sesudah perawatan). Data yang diperoleh dari hasil
pengukuran kedua indeks berupa data ordinal, dengan

demikian dianalisis dengan analisis statistik Spearman

Rank Test.
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HASIL PENELITIAN
Tabel 1. Nilai rerata dan simpangan baku skor hasil
pengukuran tingkat keberhasilan perawatan

dihitung menggunakan indeks PAR dan ICON.

X+SB
Indeks PAR 30 19,22+ 13,09
[CON 30 4,06 + 33,35
Keterangan :
X: Rerata

SB : Simpangan Baku

Rerata hasil pengukuran tingkat keberhasilan
perawatan pada indeks PAR sebesar 19,22 artinya
perawatan yang dilakukan mengalami perbaikan. Rerata
hasil pengukuran tingkat keberhasilan perawatan pada
ICON sebesar 4,06 artinya terjadi perubahan yang besar
pada perawatan maloklusi Kelas | Angle menggunakan

teknik Begg.
Tabel 2. Hasil analisis korelasi Spearman Rank-test

antara indeks PAR dengan ICON

PAR ICON

Spearman Rank Test PAR Koefisien korelasi 1.000 566"
Sig. (2 ekor)

n 0071

30 30

TCON Koefisien korelasi 566, 1.000

Sig. (2 ekor) gt =5

n
Dari hasil uji korelasi Spearman Rank-test

pada tabel 12 diketahui bahwa terdapat hubungan yang
bermakna p = 0.001 (p<0,05) antara indeks PAR dan

ICON dengan nilai korelasi r = 0,566.
PAR-ICON

1coN
&

* Pree-lrealrwenl

0 e + Pust-lealment

Gambar 1. Scatter plot hasil penelitian
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PEMBAHASAN

Tingkat keberhasilan perawatan ortodontik

hingga kini masih menjadi perbedaan antar klinisi.

Usaha vyang dilakukan untuk mengurangi derajat

subjektivitas penilaian suatu maloklusi dapat dinilai

dengan menggunakan suatu indeks maloklusi yang dapat
digunakan untuk menilai tingkat keparahan maloklusi dan
tingkat keberhasilan perawatan secara objektif.’? Indeks
maloklusi digunakan sebagai alat epidemiologi untuk

menyusun dan mengklasifikasi maloklusi. Kegunaan

indeks maloklusi untuk meminimalkan derajat subjektivitas

yang berhubungan dengan diagnosis, hasil perawatan
dan memperkirakan kerumitan perawatan ortodontik.!

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rerata hasil
pengukuran tingkat keberhasilan perawatan pada indeks
PAR sebesar 19,22 menunjukkan bahwa terjadi perbaikan
pada perawatan ortodontik dengan teknik Begg. Rerata
hasil pengukuran tingkat keberhasilan perawatan pada
ICON sebesar 4,06 menunjukkan bahwa terjadi perubahan

yang besar pada perawatan ortodontik dengan teknik Begg

Tercapainya oklusi ideal sesuai dengan pendapat
Begg dan Kesling™ bahwa hasil perawatan dengan
tingkat keberhasilan yang baik dapat dicapai dengan

penggunaan alat ortodontik cekat, serta pendapat

Moyers (1988) bahwa alat cekat memungkinkan

tercapainya oklusi ideal karena kemampuannya

menggerakkan gigi ke segala arah. Alat cekat juga

memungkinkan penyelesaian kasus-kasus yang sulit
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serta untuk gerakan tipping, bodily dan torque.>® Tidak
semua subjek mencapai oklusi ideal pada akhir perawatan
dapat disebabkan oleh beberapa hal seperti kompleksnya
kasus®, Variasi individual sebagai akibat perawatan
ortodontik itu sendiri’¥, kemampuan dan keterampilan
klinisi yang berbeda.'31%

Indeks PAR digunakan secara luas di Inggris dan
lebih dari 70 tulisan dan abstrak telah di terbitkan hampir
di seluruh dunia. Tidak seperti indeks sebelumnya untuk
menentukan hasil perawatan, validitas dan reliabilitas
dari indeks PAR telah di evaluasi terus menerus dan
dipublikasikan.®® Penelitian ini menggunakan indeks
PAR sebagai patokan / Gold Standard karena sering

digunakan.

Hasil penelitian hubungan antara tingkat
keberhasilan indeks PAR dan ICON menunjukkan adanya
hubungan positif kuat (r = 0,566) dan bermakna p = 0,001.
Scatter plot menunjukkan tingkat keberhasilan antara
indeks PAR dan ICON menunjukkan sebaran titik-titik
pasangan data semakin mendekati garis lurus yang dapat
diartikan hubungan antara kedua variabel yang kuat.
Hipotesa yang menyatakan bahwa Index of Complexity,
Outcome and Need (ICON) dan Peer Assessment
Rating Index (Indeks PAR) mempunyai hubungan yang
kuat dalam mengukur tingkat keberhasilan perawatan
ortodontik pada maloklusi Angle kelas | teknik Begg

dapat diterima, namun belum dapat menggantikan indeks

PAR karena ketergantungan ICON terhadap indeks PAR
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Hubungan ini kemungkinan disebabkan
komponen-komponen yang diukur pada indeks PAR
dengan ICON hampir sama yaitu diskrepansi anterior
rahang atas, tumpang gigit serta relasi gigi posterior
kanan dan kiri sehingga pengukuran terhadap tingkat
keberhasilan perawatan dengan menggunakan kedua
indeks menunjukkan hubungan yang kuat. Hubungan
yang kuat antara indeks PAR dan ICON ini sesuai dengan
penelitian oleh Fox dkk' yang menyatakan terdapat
hubungan yang kuat antara skor indeks PAR dan ICON.

ICON relatif lebih mudah digunakan karena indeks
ini membutuhkan kira-kira satu menit untuk tiap kasus.
ICON tidak membutuhkan alat pengukuran selain jangka
sorong dan skala aesthetic component. Oleh karena itu,
pengukuran dengan menggunakan ICON relatif lebih
cepat. Sebagian besar komponen pengukuran dari ICON
merupakan komponen pada indeks PAR dan IOTN, dimana
kedua indeks ini lebih sering digunakan. IOTN (/ndex of
Orthodontic Treatment Need) dikembangkan oleh Peter
Brook dan William Shaw. Indeks ini sering digunakan untuk
menilai kebutuhan perawatan ortodontik pada anak-anak

dan orang dewasa. IOTN terdiri dari dua komponen yaitu

komponen klinis disebut Dental Health Component (DHC)
dan Aesthetic Component (AC).'® ICON merupakan solusi
perdebatan para ortodontis dalam menilai kebutuhan
dan hasil perawatan.®

perawatan pengelompokan

Penggunaan klinis indeks PAR dan ICON ini dapat
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digunakan untuk menilai tingkat keberhasilan perawatan
yang dilakukan oleh para residen di Klinik Ortodonsia
Fakultas Kedokteran Gigi Prof. Soedomo Universitas
Gadjah Mada pada khusus nya dan ortodontis pada
umumnya. Indeks ini dapat digunakan untuk menilai
tingkat keparahan maloklusi sehingga pada waktu
dilakukan distribusi pasien kasus yang ditangani dapat
merata. Templeton dkk'” menyimpulkan bahwa indeks
PAR dan ICON merupakan indeks yang sesuai untuk
menilai hasil pada perawatan kombinasi antara perawatan
ortodontik dan operasi ortognatik.
KESIMPULAN

Terdapat hubungan positif kuat antara Peer
Assessment Rating Index (Indeks PAR) dan Index of
Complexity, Outcome and Need (ICON) dalam mengukur
tingkat keberhasilan perawatan ortodontik pada maloklusi
Angle kelas | teknik Begg.
SARAN

Melakukan penerapan dalam menilai tingkat

keparahanmaloklusi, kemajuan perawatansertapenentuan

akhir perawatan di klinik Ortodonsia RSGM Prof. Soedomo
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